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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Kinerja Desain Produk 
dan Manajemen Kualitas Proses berpengaruh terhadap Kualitas Internal Produk 
dan Kualitas Eksternal Produk. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wilaya Sidoarjo, 
Surabaya, dan Gresik. Unit analisis yang digunakan adalah Manajer Produksi, 
Kualitas, Marketing, dan Keuangan dan jumlah dengan responden sebanyak 31. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sensus atau complete enumeration dimana semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner dan menggunakan alat uji SPSS 16 for 
windows. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa bahwa dalam model regresi, Kinerja 
Desain Produk (X1) dan Manajemen Kualitas Proses (X2) berpengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap Kualitas Internal Produk (Y1) 
dan Kualitas Eksternal Produk(Y2).   
2. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Kinerja Desain Produk (X1) dan 
Manajemen Kualitas Proses (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kualitas Internal Produk. Selain itu, Manajemen Kualitas Proses (X2) 





tetapi Kinerja Desain Produk (X1) berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Kualitas Eksternal Produk (Y2). 
3. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menilai tinggi 
rendahnya Kualitas Internal Produk (Y1) dan Kualitas Eksternal 
Produk(Y2), dapat dilihat dari seberapa besar perusahaan melakukan 
upaya-upaya serta inovasi-inovasi untuk meningkatkan Kinerja Desain 
Produk (X1) dan Manajemen Kualitas Proses (X2). Perusahaan yang 
memiliki Kinerja Desain Produk dan Manajemen Kualitas Proses yang 
baik cenderung menghasilkan Kualitas Internal Produk dan Kualitas 
Eksternal Produk yang tinggi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah dari 19 perusahaan yang di harapkan bisa menjadi 
subyek penelitian ternyata hanya 11 perusahaan yang mengizinkan untuk 
melakukan penelitian, sehingga jumlah responden yang terlibat hanya 31, dengan 
jumlah responden yang 31 sekalipun sudah memenuhi sampel kecil tetapi perlu 
adanya upaya untuk memperluasnya.  
 
5.3 Saran 
Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat 





sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dimasa yang akan 
datang dan sebagai pertimbangan untuk perusahaan dalam pengambilan 
keputusan. Dari hasil analisa dan kesimpulan yang telah diperoleh diatas, peneliti 
menyarankan sebagai berikut:  
1. Peneliti selanjutnya bisa lebih mengupayakan agar semakin banyak 
manajer perusahaan yang menjadi responden. Sehingga perlu adanya 
pendekatan yang lebih terhadap perusahaan. Dan diharapkan lebih 
berkembang dengan memperluas wilayah penelitian, seperti pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wilayah 
Jawa Timur.  
2. Peneliti selanjutnya bisa menambah variabel, tidak hanya pada Kinerja 
Desain Produk dan Manajemen Kualitas Proses yang berpengaruh 
terhadap Kualitas Internal Produk dan Kualitas Eksternal Produk atau  bisa  
menjadikan Kualitas Internal Produk sebagai variabel intervening.  
3. Penggunaan instrumen tidak hanya berupa kuesioner tetapi juga bisa 
dilakukan wawancara secara langsung dengan narasumbernya, agar hasil 
yang didapat lebih akurat, tidak terjadi persepsi (pandangan) yang berbeda 
antara responden dengan peneliti, serta menghindari tidak kembalinya 
kuisioner.  
4. Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan pentingnya Kinerja 
Desain Produk dan Manjameen Kualitas Proses sehingga Kualitas Internal 
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